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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA SLOW LEARNER DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

PADA MATERI BANGUN DATAR 

 

Oleh : Yusrika Riki Saputra (18106000011) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi dan telaah kemampuan 

komunikasi matematis siswa slow learner dalam menyelesaikan soal pada materi 

bangun datar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 2 Yogyakarta 

pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Data dan sumber data yang termuat 

dalam penelitian ini adalah dari siswa slow learner yang ada mulai dari kelas VII A 

sampai kelas VII G. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan 

komunikasi matematis secara tertulis dan juga tes wawancara sesuai dengan pedoman 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti secara umum adalah 

dengan mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

slow learner  masih rendah, hal ini terlihat dari jawaban pada tes tertulis siswa yang 

diperkuat  dengan hasil tes wawancara. Komunikasi matematika tulis siswa lamban 

belajar dalam menyelesaikan permasalahan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Dari hasil dokumentasi lembar jawab yang diperoleh, siswa slow learner kesulitan 

dalam menyampaikan ide ketika peneliti mengkonfirmasi ulang jawaban yang ditulis 

oleh siswa. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Siswa Slow Learner.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan di Negara Indonesia memiliki peran yang sangat vital dalam 

memajukan dan mencapai cita–cita nasional sebagaimana yang tercermin didalam 

pembukaan Undang–Undang Dasar 1945. Selain termuat dalam pembukaan, 

pentingnya pendidikan juga diperkuat dalam pasal 31 ayat 2 Undang–Undang Dasar 

1945 yang menyatakan “Setiap warga negara wajib mengikuti Pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya”. (Rachmah, 2013). Dasar hukum juga diperkuat di 

Undang–Undang nomor 20 tahun 2003 dalam pasal 5 ayat 2 yang berbunyi “Warga 

negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau social 

berhak memperoleh pendidikan khusus”. Dengan demikian, hak untuk mendapatkan 

Pendidikan secara layak merupakan sesuatu yang harus didapatkan oleh seluruh rakyat 

Indonesia tanpa terkecuali, termasuk bagi penyandang disabilitas (Pramitasari, 2015). 

Kewajiban untuk menuntut ilmu selaras dengan sabda Nabi Muhammad SAW, 

yang artinya sebagai berikut :  

“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim “. ( H.R Ibnu Majah dari Anas Bin 

Malik ra yang dishahihkan oleh al–Albani)  (Khasanah, 2021). 
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Hadis di atas menjelaskan secara gamblang bahwa kewajiban untuk menuntut ilmu 

adalah sesuatu yang harus dijalankan oleh setiap insan tanpa terkecuali. Setiap anak, 

peserta didik mempunyai hak untuk dijamin pendidikannya oleh negara, dan 

mempunyai kewajiban untuk mengikuti proses pembelajaran tanpa terkecuali. Peserta 

didik mencakup siswa umum dan juga siswa yang berkebutuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus dapat dimaknai sebagai anak yang menyandang 

cacat atau ketunaan secara khusus, dan juga anak potensial dengan bakat lebih yang 

pastinya juga membutuhkan penanganan tersendiri. Setiap anak memiliki latar 

belakang kehidupan budaya dan perkembangan lahiriyah yang beraneka ragam dengan 

keunikan tersendiri, sehingga dalam pribadi setiap anak dimungkinkan terdapat 

kebutuhan khusus dan hambatan belajar yang berbeda–beda. Istilah berkebutuhan 

khusus secara eksplisit mengacu kepada anak yang kelainan atau keterbatasan 

dibandingkan dengan anak pada umumnya. Berdasarkan klasifikasi anak berkebutuhan 

khusus dikelompokkan kedalam kelainan fisik, kelainan sosial dan kelainan mental. 

Pada kategori kelainan mental diartikan sebagai anak yang memiliki penyimpangan 

kemampuan berfikir secara kritis dan logis dalam merespon lingkungan sekitar. 

Kelainan dalam aspek normal terbagi menjadi dua arah, yaitu dalam artian lebih 

(unggul) dan dalam artian kurang atau lamban (Abdullah, 2013). 

Slow Learner atau bisa disebut dengan lamban belajar dikategorikan dalam 

kelainan mental kurang, yaitu mereka yang memiliki prestasi belajar rendah (dibawah 

peserta didik pada umumnya) pada suatu meta pelajaran tertentu atau seluruh area 
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akademik. Secara fisik tidak terdapat perbedaan antara anak slow learner dengan 

peserta didik lain, yang membedakan adalah kemampuan intelektual yang sedikit 

berbeda dengan peserta didik lain, hal tersebut dikarenakan fungsi kognitif yang sedikit 

terlambat dari anak seusianya sehingga diperlukan layanan pendidikan khusus sesuai 

dengan karakteristik, kebutuhan dan perkembangannya dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki secara optimal. Peserta didik slow learner membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan dengan peserta didik lain yang mempunyai taraf 

intelektual kognitif sama dalam mengikuti proses pembelajaran (Rofiah & Rofiana, 

2017). 

Dalam penelitian terdahulu, Triani menyatakan peserta didik lamban belajar 

umumnya mengalami kendala dalam hal komunikasi. Peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam berbahasa ekspresif atau menyampaikan ide dan gagasan maupun 

untuk memahami percakapa, oleh karena itu untuk meminimalisir kesulitan 

komunikasi yang dialami oleh anak slow learner dapat dilakukan dengan penggunaan 

bahasa komunikasi yang singkat, padat, sederhana namun memuat seluruh isi secara 

jelas. Keterkaitan antara peserta didik berkebutuhan khusus dengan system pendidikan 

inklusif akan memberikan gambaran dalam melihat sisi menarik dari keterbatasan 

setiap peserta didik yang sering mendapat tindakan deskriminatif dari lingkungan 

sekitar. Apabila peserta didik terlalu diberikan perlakuan  over protective atau berbeda 

dengan peserta didik pada umumnya, tentunya akan sangat berdampak kepada tekanan 

mental yang berpengaruh untuk kepercayaan diri dan motivasi belajar. Pencapaian 
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hasil belajar harus dikesampingkan dengan lebih menjaga pandangan dan menghindari 

ketidakmampuan. Memberikan lingkungan belajar yang kondusif, dimana peserta 

didik berkebutuhan khusus mampu ikut serta dalam setiap kegiatan bersama dengan 

anak anak lainnya sehingga akan terbangun kesan positif dalam pembelajaran (Supriadi 

& Damayanti, 2016). 

Penerapan pembelajaran berbasis inklusi masih bisa dikatakan terobosan baru 

bagi system pendidikan di Indonesia. Sekolah inklusi adalah sekolah regular yang 

menerima anak berkebutuhan khusus dan menyediakan sistem layanan yang 

disesuaikan dengan dengan kebutuhan melalui adaptasi kurikulum, pembelajaran, 

penilaian serta sarana prasarana. Kenyataan di lapangan masih terdapat kondisi dimana 

sekolah belum siap dan belum bisa optimal dalam menyelenggarakan pendidikan 

inklusi. Factor dari sarana prasarana yang belum lengkap, tenaga pengajar yang belum 

memiliki kompetensi mumpuni sehingga terdapat kebingungan ketika mengajar 

menjadi kendala dalam praktik di lapangan sehingga pembelajaran belum bisa berjalan 

optimal. Hal tersebut terasa lebih berat ketika menyangkut pelajaran yang terbilang 

sulit khususnya mata pelajaran matematika (Efendi, 2019). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang telah diajarkan sejak 

pendidikan dasar, dengan tujuan agar peserta didik memiliki bekal kemampuan 

berpikir kritis, logis, analitis dan kreatif. Mata pelajaran matematika diharapkan dapat 

memberikan kontribusi guna mencapai standar kompetensi lulusan dasar dan 

menengah agar memiliki kemampuan untuk memcahkan masalah matematis dan 
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mampu mengkomunikasikan melalui simbol, table, diagram maupun media lain untuk 

menjelaskan keadaan atau masalah (Kemendikbud, 2019). Kompetensi diperlukan agar 

siswa mampu mengembangkan kemampuan memperoleh, mengelola dan 

memanfaatkan informasi yang diharapkan dapat berguna untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan, maupun bisa diterapkan di kehidupan nyata. Selaras dengan tujuan 

pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik belajar untuk berkomunikasi, 

mempelajari matematika melalui pemahaman serta aktif mengembangkan pengetahuan 

baru pada semua meteri yang dipelajari. 

Materi bangun datar adalah salah satu bab yang harus dipelajari peserta didik 

kelas 7 jenjang sekolah menengah. Yuminati dan Meri Noviyanti (2017) menyatakan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam menuangkan ide atau gagasan yang diperoleh 

melalui gambar atau bentuk fisik kedalam simbol dan bahasa matematika masih sangat 

kurang (Panduwinata et al., 2019). Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

dalam materi bangun datar  terdapat beberapa kesulitan yang dijumpai selama proses 

pembelajaran berlangsung. Diantaranya adalah sering terjadi kesalahan peserta didik 

dalam memahami soal atau informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga 

berdampak dalam kesalahan dalam mengerjakan soal. Terdapat juga kesulitan peserta 

didik dalam mengubah informasi yang diperoleh secara visual dan mengubahnya 

kedalam bentuk matematis, yang mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis yang dimiliki peserta didik masih kurang baik. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuli Aulia dan Fitri juga mengungkapkan 

bahwa kurang baiknya kemampuan komunikasi matematis peserta didik disebabkan 

karena kesalahan peserta didik dalam memahami konsep dasar matematis. Peserta 

didik kurang mampu memahami konsep konsep sederhana, kurang mampu mengetahui 

maksud dari soal yang diberikan,tidak bisa menyelesaikan kalimat matematika serta 

peserta didik yang kurang cermat dalam menghitung penyelesaian soal. Peserta didik 

menjawab soal langsung tanpa menuliskan rumus yang seharusnya digunakan, 

sehingga hanya mengira tanpa mengetahui langkah penyelesaian secara pasti saat 

penyelesaian soal. Kondisi lain seperti peserta didik yang kesulitan dalam memahami 

kalimat soal sehingga tidak dapat membuat model matematika (Saptika et al., 2018). 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mampu 

memahami konsep dan gagasan matematika, serta mengkomunikasikan gagasan 

matematika menggunakan symbol, gambar, diagram dan media lain untuk memperjelas 

kondisi tertentu. Pentingnya mempelajari matematika juga diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir, menalar, memecahkan masalah, berkomunikasi, 

dan mengaitkan materi matematika dengan kehidupan nyata. Dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia disebutkan secara tersirat bahwa tujuan pembelajaran 

matematika yang ingin dicapai adalah peserta didik memiliki kemampuan 

memecahkan masalah, mampu berargumentasi, mampu berkomunikasi, kemampuan 

membuat koneksi dan kemampuan representasi. Dari uraian tersebut, kemampuan 
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komunikasi matematis merupakan aspek yang sangat perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran matematika (Tanjung, 2017). 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang sangat 

diperlukan oleh peserta didik guna mencapai keberhasilan dalam pembelajaran  

matematika. Realitasnya, peran guru dalam membangun komunikasi matematis untuk 

peserta didik masih sangat terbatas, terlebih untuk peserta didik dengan keterbatasan 

fisik maupun mental. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Kist yang mengatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis yang efektif merupakan hal yang harus dimiliki 

oleh peserta didik agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Komunikasi matematis sangat perlu untuk dikembangkan kepada peserta didik, 

dimana salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membantu siswa untuk 

mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek komunikasi yaitu 

Representing, Listening, reading, disscusing and writing . Alasan pentingnya 

komunikasi matematis adalah matematika tidak hanya alat untuk berpikir, 

menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan. Tetapi matematika juga harus 

dipandang sebagai alat yang sangat berharga untuk mengkomunikasikan ide dengan 

jelas, tepat dan ringkas. Alasan kedua adalah matematika bertujuan sebagai sarana 

menjalin aktivitas sosial dalam pembelajaran, sebagai wahana interaksi antar siswa 

untuk melakukan diskusi, dan sebagai alat komunikasi antara guru dan peserta didik. 

Dengan adanya komunikasi, ide yang hadir menjadi objek diskusi sehingga peserta 



8 
 

 
 

didik mendapatkan kesempatan untuk menjelaskan serta menggunakan bahasa 

matematis secara tepat (Rasyid, 2020).  

Pada beberapa penelitian yang telah dilakukan, Putriana (2022) menuliskan 

bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyatakan peristiwa sehari – 

hari kedalam simbol matematika. Ide dan gagasan matematika yang disampaikan oleh 

guru juga belum mampu terserap secara maksimal. Peserta didik lebih suka menulis 

apa yang ditulis oleh guru di papan tulis, sedangkan untuk penjelasan yang diberikan 

kurang bisa diterima dengan baik. Peserta didik juga kesulitan dalam menyampaikan 

apa yang mereka pahami, namun ketika diminta untuk menyampaikan secara tertulis 

mampu untuk menuliskannya. 

Dalam proses berlangsungnya pembelajaran matematika di sekolah, 

menunjukkan bahwa bagian terbesar dari matematika yang dipelajari siswa tidak 

didapatkan melalui proses eksplorasi matematik, tetapi diperoleh secara pemberitahuan 

instan. Fenomena tersebut tentu akan sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan 

pengembangan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Kondisi di lapangan 

banyak memperlihatkan bahwa berkurangnya pemahaman siswa dalam memahami 

materi dikarenakan beberapa alasan, diantaranya ; (a) ketika melakukan pembelajaran 

guru memberikan contoh penyelesaian soal; (b) siswa belajar dengan cara menonton 

guru melakukan aktivitas pembelajaran didalam kelas, kemudian dipecahkan sendiri 

oleh guru; dan (c) ketika proses pembelajaran, guru langsung memberikan penjelasan 

terkait materi yang akan dipelajari, dilanjutkan memberikan contoh dan soal latihan 
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untuk langsung dikerjakan. Kondisi pembelajaran seperti diatas aka berdampak pada 

kurang berkembangnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik (Hodiyanto, 

2017a). Kurang maksimalnya pemahaman siswa tentu akan lebih berdampak untuk 

peserta didik dengan keterbatasan slow learner.  

Masalah yang dihadapi oleh peserta didik berkebutuhan khusus slow learner 

dalam mengikuti pembelajaran adalah dari segi komunikasi. Pembelajaran matematika 

sulit dikomunikasikan karena terbentur dengan penggunaan symbol matematis yang 

bersifat abstrak. Kondisi yang terjadi didalam kelas, peserta didik berkebutuhan khusus 

cenderung sulit mengikuti dan mengucapkan kembali materi yang disampaikan oleh 

guru. Dalam hal komunikasi tulis peserta didik tidak dapat menuliskan dengan benar 

bahkan terdapat peserta didik yang tidak mau menulis sama sekali, sehingga 

mengakibatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik berkebutuhan khusus 

slow learner tergolong belum lancar. Lemahnya kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik slow learner mengakibatkan kemampuan dalam memecahkan masalah 

menjadi rendah (Supriadi & Damayanti, 2016). 

Ilustrasi diatas menjadi alasan peneliti ingin mengkaji bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa slow learner dalam menyelesaikan soal matematika. 

Persoalan matematika erat kaitannya mengadaptasi permasalahan yang terjadi sehari 

hari, oleh karena itu kemampuan peserta didik dalam mengubah informasi yang 

diperoleh ke dalam bahasa dan simbol matematika ataupun sebaliknya sangat 

diperlukan. Dengan hal tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan 
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judul “ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Slow Learner dalam 

Menyelesaikan Soal Pada Materi Bangun Datar”. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti mengambil 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana deskripsi dan 

telaah kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner dalam menyelesaikan 

soal pada materi bangun datar ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan adanya penelitian ini adalah sebaga berikut untuk menelaah dan 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner dalam 

menyelesaikan soal matematika materi bangun datar. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

perkembangan pendidikan, diantaranya ; 

1. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khalayak umum, 

terutama bagi tenaga pendidik khususnya di pendidikan matematika sebagai 

referensi tambahan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika, sehingga diharrapkan guru 

dapat memahami, megarahkan peserta didik dalam belajar matematika. Selain 
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itu, diharapkan dapat menambah referensi sebegai bahan evaluasi dalam 

pembelajaran matematika . 

 Bagi peneliti, tujuannya untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner dengan 

harapan bisa menjadi bekal untuk kesiapan menjadi tenaga pendidik yang 

berkompeten. 

2. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan kajian 

dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang kemampuan 

komunikasi matematis siswa slow learner dalam menyelesaikan soal 

matematika. Selain itu, harapan besar peneliti agar hasil penelitiannya 

menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang 

pendidikan di Indonesia 

E. BATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan ruang lingkup dan juga untuk membatasi permasalahan supaya 

peneliti lebih fokus dan optimal melakukan penelitian maka diperlukan batasan 

dalam penelitian. Batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini menggunakan 

indikator yang ditetapkan oleh NCTM. 

2. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik 

berkebutuhan khusus slow learner. 
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3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun datar. 

F.  DEFINISI OPERASIONAL 

 Istilah yang terdapat didalam penelitian ini perlu diberikan penjelasan untuk 

menghindari salah penafsiran. Selain hal tersebut tujuan dari pemberian penjelasan 

adalah untuk mewujudkan kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti. Berikut ditegaskan 

pengertian beberapa istilah ; 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa secara 

tertulis dalam ; 

a. Kemampuan peserta didik untuk menghubungkan benda nyata kedalam ide 

ide matematis. 

b. Kemampuan menggunakan simbol – simbol matematis untuk menyatakan 

peristiwa sehari hari dalam menyajikan ide matematik secara tertulis. 

c. Kemampuan peserta didik untuk menjelaskan ide, kondisi sehari hari dan 

relasi matematik secara tertulis maupun dengan menggunakan gambar. 

d. Kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi ide atau gagasan 

matematik dalam menyelesaikan permasalahan sehari hari secara tertulis. 

e. Kemampuan peserta didik untuk mengkomunikasikan kesimpulan dari 

jawaban permasalahan sehari hari sesuai dengan realita. 
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2. Slow learner 

  Secara bahasa disebut sebagai lamban belajar, yaitu kondisi peserta 

didik yang memilik prestasi belajar rendah dan dibawah rata – rata anak 

pada umumnya pada salah satu atau seluruh area akademik. Peserta didik 

dengan kondisi slow learner membutuhkan waktu yang lebih lama  untuk 

memahami sesuatu dibandingkan dengan peserta didik lain yang memiliki 

taraf intelektual sama. Secara spesifik, peserta didik slow learner memiliki 

IQ antara 70 – 90. 

3. Bangun Datar 

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-

garis lurus atau lengkung. Bangun-bangun geometri baik dalam kelompok 

bangun datar maupun bangun ruang merupakan sebuah konsep abstrak, 

maksudnya bangun-bangun tersebut bukan merupakan sebuah benda 

konkret yang dapat dilihat maupun dipegang. Demikian pula dengan 

konsep bangun geometri, bangun-bangun tersebut merupakan suatu sifat, 

sedangkan yang konkret, yang biasa dilihat maupun dipegang, 

adalah‖benda-benda yang memiliki sifat bangun geometri. Misalnya 

persegi panjang, konsep persegi panjang merupakan sebuah konsep abstrak 

yang diidentifiaksikan melalui sebuah karakteristik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner 

dalam menyelesaikan soal materi bangun datar di SMP N 2 Yogyakarta, 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan tes tertulis yang diperkuat dengan tes wawancara, siswa slow 

learner memperoleh hasil bahwa pada indikator pertama kemampuan 

komunikasi matematis yaitu kemampuan menghubungkan benda nyata 

kedalam ide matematis hanya 3 siswa yang mampu menguasai. Pada 

indikator kedua yaitu kemampuan menyatakan peristiwa sehari–hari dengan 

simbol matematika hanya terdapat 3 siswa menguasai. Selanjutnya pada 

indiator ketiga yaitu kemampuan menjelaskan gagasan situasi sehari–hari 

secara tertulis atau menggunakan gambar hanya 1 siswa menguasai. Pada 

indikator keempat yaitu kemampuan memahami ide matematis untuk 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari tidak ada siswa yang menguasai. 

Indikator terakhir adalah kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan 

jawaban dari permasalahan sehari–hari juga tidak ada siswa yang mampu 

menguasai. Kemampuan komunikasi matematis siswa slow learner  rendah, 

hal ini terlihat dari jawaban pada tes tertulis yang diperkuat dengan tes 

wawancara. Komunikasi matematika tulis siswa lamban belajar dalam 

menyelesaikan permasalahan membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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2. Siswa slow learner memiliki keterbatasan untuk berbicara dan 

menyampaikan informasi, mereka lebih dominan diam, mengangguk atau 

tersenyum. Informasi yang disampaikan oleh penulis ketika wawancara 

kurang bisa dipahami oleh siswa slow learner sehingga mereka sulit dalam 

menyampaikan ide. Peneliti harus mengulang pertanyaan beberapa kali 

untuk bisa menyampaikan informasi dan diterima oleh siswa.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran yang bisa disampaikan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini memiliki kekurangan kajian dalam mendiskripsikan 

keterkaitan kemampuan komunikasi matematis dengan aspek lain dalam 

pembelajaran matematika. Peneliti berharap kajian ini bisa diteruskan 

dengan penelitian lebih lanjut misalnya dengan keterkaitan pada 

kemampuan pemecahan masalah. 

2. Bagi Guru, dapat dijadikan masukan untuk lebih mengetahui karakteristik 

peserta didik, sehingga pembelajaran di dalam kelas bisa didesain untuk 

lebih mendukung dan mengoptimalkan kemampuan komunikasi 

matematisnya. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan maksimal 

sehingga lebih bisa melayani semua kebutuhan siswa slow learner dengan 

karakteristik yang beragam. Penggunaan metode dan media pembelajaran 

untuk inklusi serta peran guru pendamping juga perlu lebih ditingkatkan 

untuk memfasilitasi siswa selama proses pembelajaran.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan dengan 

meneliti lebih lanjut terkait kemampuan komunikasi matematis seperti 

menganalisis secara lebih mendalam terkait faktor yang mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis, menganalisis kesalahan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan soal kemampuan komunikasi 

matematis. Pengembangan juga bisa dilanjutkan dengan penelitian terkait 

kemampuan pemecahan masalah, karena kemampuan komunikasi 

matematika dapat membantu menghasilkan model matematika yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah baik dalam berbagai ilmu 

pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari-hari.  
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